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ABSTRAK 
Di masa Pandemi Covid-19 telah terjadi perubahan mendasar dalam pelaksanaan pembelajaran kimia. 
Perkuliahan tatap muka dan praktek di laboratorium untuk mengakomodasi keterhubungan tiga level 
representasi tidak lagi dapat dilaksanakan. Pembelajaran digantikan secara penuh melalui pembelajaran online 
atau daring (dalam jaringan) Mahasiswa sebagai generasi Z berupaya mengadaptasi konsidi tersebut dengan 
menempuh berbagai mode pembelajaran. Penelitian dengan menggunakan studi deskriptif ini dilakukan untuk 
menelusuri bagaimana kinerja mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran kimia di masa Pandemi Covid-
19. Subyek penelitian adalah 198 mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa kuesioner online yang terdiri dari 20 butir pertanyaan dengan option jawaban 
dan alasan pemilihan jawaban. Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan: mahasiswa sebagian besar 
melaksanakan dengan baik pembelajaran kimia secara daring dengan menggunakan berbagai platform 
pembelajaran. Tingkat partisipasi dan semangat mahasiswa untuk menguasai konten pembelajaran, 
mengerjakan tugas-tugas dan ujian online cukup tinggi. Ditinjau dari segi pemahaman, belum semua 
mahasiswa dapat beradaptasi untuk mengakses konten pembelajaran kimia dengan baik. Kesulitan pada konten 
yang berkaitan dengan perhitungan, reaksi-reaksi dan aspek submikroskopik. Faktor-faktor yang menghambat 
a.l: ketersediaan jaringan internet, platform E-learning yang eror dan media pembelajaran belum 
mengakomodasi gaya belajar dan lingkungan tempat belajar yang kurang kondusif.  
Kata kunci: Pembelajaran kimia daring, pandemi Covid-19, Generasi Z, calon guru Kimia 
1. Pendahuluan 
Kimia sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam memiliki ciri khas yang membedakan dengan ilmu 
lain yang serumpun. Kimia mempelajari materi ditinjau dari struktur, komposisi, fenomena reaksi- reaksi 
ketika terjadi perubahan materi  dan energi yang menyertai perubahan itu (Gilbert, Kirss, Foster, Bretz, & 
Davies, 2018). Dalam mempelajari kimia, peserta didik dihadapkan pada tantangan untuk memahami 
representasi makroskopik yang berkaitan dengan fenomena-fenomena yang dapat diamati baik di dunia 
nyata/alam sekitar ataupun dalam lingkungan terkontrol di laboratorium (I Farida, Helsy, Fitriani, & 
Ramdhani, 2018). Pemahaman terhadap representasi makroskopik kimia harus dihubungkan dengan 
representasi submikroskopik yang berkaitan dengan dunia partikel yang berukuran nano, yaitu pergerakan dan 
interaksi antar atom, molekul dan partikel sub atom. Representasi submikroskopik itu menjadi penjelas 
mengapa fenomena makroskopik dapat terjadi (F S Irwansyah, Ramdani, & Farida, 2017). Kedua aspek 
tersebut selanjutnya direpresentasikan dengan simbol dan persamaan, serta melibatkan juga perhitungan secara 
kuantitatif (Davidowitz, Chittleborough, & Murray, 2010).  Peserta didik dapat menguasai ilmu kimia dengan 
baik, bila mampu menghubungkan ketiga representasi tersebut (I Farida, Liliasari, Widyantoro, & Sopandi, 
2017). Oleh karena itu pembelajaran ilmu kimia, baik di tingkat sekolah menengah maupun di pendidikan 
tinggi harus mengakomodasi keterhubungan ketiga level representasi kimia (C. W. Sari & Helsy, 2018).   
Program Studi Pendidikan Kimia UIN Sunan Gunung Djati Bandung sebagai salah satu institusi mengemban 
tugas untuk menghasilkan calon guru kimia telah berupaya memfasilitasi perkuliahan agar mahasiswa mampu 
 menguasai konten kimia dan pendidikan kimia. Diharapkan lulusan Program Studi Pendidikan Kimia menjadi 
calon guru kimia yang sesuai dengan profil lulusan yang telah ditetapkan (Tim Pengembang, 2017).  Karena 
itu, selain perkuliahan tatap muka di kelas untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
sikap yang berlandaskan nilai-nilai Islam, mahasiswa juga dibekali dengan keterampilan kinerja ilmiah di 
laboratorium dan praktek keguruan. Beberapa perkuliahan telah mengkombinasikan dengan pembelajaran 
online dengan memanfaatkan platform open source antara lain Schoology dan Moodle (I Farida et al., 2017).  
Sebagian dosen sudah terbiasa menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi informatika dan 
komputer (TIK). Sejumlah penelitian juga sudah dikembangkan berkaitan dengan media berbasis TIK dan 
diaplikasikan dalam perkuliahan. antara lain: multimedia (Yuliani, Sari, Windayani, & Sobandi, 2018), E-
modul (Subarkah, Aisyah, Nurhayati, & Nuryantini, 2019), game berbasis Android (Aisyah, Fatimah, & 
Farida, 2020), augmented reality (F S Irwansyah, Yusuf, Farida, & Ramdhani, 2018), virtual lab (Ida Farida 
& Purwanti, 2013), flipped classroom (Supiandi, Sari, & Subarkah, 2019) dan analisis zat kimia berbantuan 
aplikasi yang diinstal pada smartphone Android (S. Sari, Magfiroh, Irwansyah, Farida, & Sobandi, 2019), 
(Ferli Septi Irwansyah, Farida, Fitriyati, & Susilawati, 2018),.   Perkuliahan dengan memanfaatkan teknologi 
pembelajaran merupakan upaya untuk memfasilitasi keterhubungan tiga level representasi. Representasi 
submikroskopik yang menyajikan level nano (interaksi molekuler, atomik dan partikel sub atomik) dapat 
divisualisasikan dengan bantuan animasi, video atau augmented reality (Wulandari, Irwansyah, Farida, & 
Ramdhani, 2019). Beberapa topik praktikum yang membutuhkan alat yang canggih dan mahal telah 
dimodifikasi dengan menggunakan aplikasi smartphone atau melalui virtual lab (Ida Farida, Zahra, & 
Irwansyah, 2020). Kombinasi perkuliahan tatap muka dan pemanfaatan teknologi berbasis ICT dan 
pembelajaran on-line tersebut masih terus dikembangkan.   
Mahasiswa Pendidikan Kimia termasuk ke dalam generasi Z yang sudah tidak asing dengan penggunaan 
teknologi dan sistem pembelajaran secara online. Mereka dikategorikan Generasi Z, karena lahir setelah era 
1995 (Seemiller & Grace, 2016). Generasi ini sejak  lahir ke dunia, segala aspek di dunia fisik memiliki wujud 
yang ekuivalen dengan dunia maya. Dunia fisik dan dunia maya menjadi dunia yang berkaitan (Singh & 
Dangmei, 2016). Karena itu, mahasiswa umumnya mampu menggunakan teknologi dengan cepat sesuai 
kebutuhannya dalam menempuh studi . Potensi ini tentu sangat menguntungkan dalam persaingan di masa 
revolusi industri 4.0. Sejak terjadinya pandemi Covid-19 (Corona virus disesase) (Cucinotta & Vanelli, 2020) 
dan Pemerintah Indonesia menyatakan keadaan Bencana Nasional (Keppres Nomor 12/2020, 2020), 
pembelajaran kimia mengalami perubahan yang mendasar.  Semua institusi pendidikan memutuskan untuk 
menutup dan menghentikan semua kegiatan pembelajaran dan kegiatan lainnya di sekolah dan kampus sebagai 
respon untuk mencegah penularan Sarscov-2 (Severe acute  respiratory syndrome corona virus-2).  Hal itu 
mengakibatkan representasi makroskopik yang biasa dipelajari melalui kegiatan di laboratorium tak dapat 
dilakukan, karena aturan self isolation dan physical distancing (Watkins, 2020). Semua kegiatan tatap muka 
di kelas ditiadakan dan digantikan dengan pembelajaran secara daring atau online secara penuh tanpa kecuali 
. Hal ini tentu saja mengubah cara pengajar/dosen untuk men’delivery konten pembelajaran. Untuk itu, dosen 
harus melakukan adaptasi terhadap perubahan cara mendelivery konten dengan menggunakan berbagai mode 
pembelajaran yang berbasis pada online learning atau E-learning (Praherdhiono et al., 2020). Dari sisi 
kesiapan mahasiswa yang termasuk generasi Z, seharusnya peralihan pembelajaran kimia secara tatap muka 
menjadi full online learning, tidaklah membuat mereka gagap teknologi  
Berdasarkan beberapa survey awal yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring selama 
Pandemi Covid-19, lebih dari 60% mahasiswa menyatakan sudah terbiasa  melaksanakan pembelajaran daring 
dan separuh responden menyatakan sistem daring mempermudah proses. Namun, terjadi kecenderung 
mahasiswa dihadapkan pada beberapa kendala, baik yang bersifat teknis maupun berkaitan dengan 
pemahaman pembelajaran (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & Paujiah, 2020), (Darmalaksana, Hambali, 
Masrur, & Ushuluddin, 2020).  Hasil survey tersebut bersifat umum, tidak fokus ke penelusuran bagaimana 
kinerja mereka dalam mengikuti pembelajaran kimia. Pada makalah ini, dibahas hasil penelusuran mengenai 
apa yang dialami dan dirasakan mahasiswa pendidikan kimia sebagai generasi Z dalam menempuh 
pembelajaran kimia di masa Pandemi Covid-19. Diharapkan hasil survey ini menjadi masukan bagi para dosen 
pengampu mata kuliah yang relevan serta menjadi perhatian institusi dalam memperbaiki sistem pendidikan 
secara keseluruhan.  
Metodologi 
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Metode penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif (Creswell, 2009), karena bertujuan mendeskripsikan 
bagaimana tanggapan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran kimia selama masa Pandemi Covid-19. 
Subyek penelitian sebanyak 198 Mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Tanggapan 
mahasiswa mengenai pembelajaran kimia di masa Pandemi Covid-19 dijaring menggunakan kuesioner online 
(google form). Penyebaran kuesioner kepada mahasiswa dilakukan setelah mereka menempuh enam minggu 
perkuliahan secara on-line.  Kuesioner online untuk mahasiswa terdiri dari 20 butir pertanyaan dengan pilihan 
jawaban bervariasi sesuai konteks pertanyaan. Mereka juga diminta untuk memberikan alasan pemilihan 
jawaban. Untuk mendapatkan gambaran pelaksanaan perkuliahan, digunakan data yang diperoleh dari form 
agenda perkuliahan secara online yang telah diisi oleh dosen pengampu untuk setiap pertemuan pembelajaran 
daring. Form isian meliputi: metode, bahan ajar dan mode pembelajaran daring yang dilakukan serta jumlah 
kehadiran mahasiswa setiap pertemuan. Pada kondisi normal, Dosen biasanya mengisi agenda perkuliahan 
secara tertulis dan didokumentasikan untuk keperluan monitoring dan evaluasi. Data-data yang diperoleh 
selanjutnya diolah menggunakan statistik deskriptif, yaitu mengubah setiap tanggapan terhadap butir 
pertanyaan menjadi persen jumlah respon. Hasil analisis data ditriangulasi dengan data tanggapan berbentuk 
alasan dan dibahas dengan mengkaitkannya dengan temuan dan kajian penelitian lain. 
Hasil dan Pembahasan 
1.1 Kondisi pembelajaran kimia dengan sistem daring 
Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem daring dilaksanakan pada minggu ke-3 perkuliahan semester 
genap  tahun akademik 2019 -2020. Mata kuliah terkait pengembangan kemampuan terhadap konten kimia, 
untuk mahasiswa semester II yaitu Matematika Kimia dan Kimia Dasar ; semester IV, Kimia Organik II, 
Kinetika dan Kesetimbangan, Kimia unsur Utama dan Kimia lingkungan; semester VI, Kimia Pemisahan, 
Biokimia, Kimia Inti dan Mata kuliah pilihan. Mata kuliah tersebut mencakup teori dan praktik di 
laboratorium. Secara keseluruhan,  terdapat tujuh mata kuliah yang disertai dengan praktik di laboratorium, 
yaitu Kimia Dasar, Kimia Organik II, Kinetika dan Kesetimbangan, Kimia Unsur Utama, Kimia Pemisahan 
dan Biokimia. Berdasarkan form isian agenda perkuliahan pelaksanaan pembelajaran sistem daring dilakukan 
oleh dosen menggunakan Platform E-Learning sebagaimana disajikan pada gambar 1 
 
Gambar 1 Platform sistem daring yang digunakan untuk pembelajaran kimia  
Gambar 1 menunjukkan platform sistem daring yang digunakan dosen selama 6 minggu perkuliahan 
berlangsung. Sebagian besar dosen menggunakan gabungan pembelajaran daring melalui E-Learning yang 
disediakan kampus (E-knows), Google Classroom (GC) dan Whatsappgroup (WAG). Sistem pembelajaran 
synchrounous menggunakan video conference yang digunakan adalah Google Meet atau Google hangout Meet 
dan Zoom. Zoom merupakan platform video conference terbanyak yang digunakan. Selain itu ada juga yang 
 menggunakan Scholoogy serta menggabungkan berbagai platform untuk sarana pembelajaran. Berdasarkan 
hasil kuesioner, tanggapan mahasiswa terhadap platform pembelajaran kimia daring disajikan dalam gambar 
2. 
Berdasarkan gambar 2, mahasiswa menyatakan bahwa platform pembelajaran daring yang terbanyak mereka 
gunakan adalah E-learning kampus atau E-knows (38%), dan disusul oleh penggunaan Whatsappgroup (30%). 
Tanggapan tersebut hampir sejalan dengan yang dilaporkan dosen melalui form isian.  Namun demikian, 
mahasiswa hampir sebagian besar (78,3 %) menyatakan bahwa perkuliahan kimia tidak cocok jika diterapkan 
secara daring terus menerus, hanya 3 % yang menyatakan perkuliahan kimia cocok melalui sistem 
pembelajaran daring, sisanya tidak dapat menyimpulkan tanggapan.  
 
 
Gambar 2 Tanggapan mahasiswa terhadap platform pembelajaran kimia yang digunakan 
Diantara platform pembelajaran yang digunakan, persentase terbanyak yang disukai adalah E-knows (38%), 
selanjutnya Whatsapp Group (30%), Google Classroom (11%). Dibandingkan dengan penggunaan zoom, 
mahasiswa lebih menyukai penggunaan (gambar 3) 
 
Gambar 3 Platform pembelajaran daring yang disukai mahasiswa 
Tingkat partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran, baik yang ditelusuri melalui agenda perkuliahan online 
dan respon mahasiswa sangat tinggi. Sebanyak 94,4 % mahasiswa hadir untuk mengikuti pembelajaran daring 
dan sisanya kadang-kadang hadir, karena terkendala secara teknis. Mahasiswa merasa pembelajaran daring 
yang dilakukan sebagai situasi yang mau tak mau harus diterima, karena kondisi Pandemi Covid-19. Tidak 
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mungkin perkuliahan diliburkan total dan tetap mereka merasa perlu harus terus belajar. Hal ini terlihat dari 
jawaban mahasiswa, yang sebagian besar menyatakan mereka kadang-kadang menyukai sistem pembelajaran 
daring (63,1%), alasannya meskipun mereka merasakan adanya keleluasaan untuk mengatur waktu belajar, 
namun kendala ketersediaan sinyal dan kuota membuat mereka tertekan dan cemas mengikuti pembelajaran. 
Apalagi jika menghadapi ujian online, seringkali cemas bukan sulitnya menjawab soal ujian, tapi karena 
kekhawatiran terjadi kehilangan sinyal.   
Sebagian besar mahasiswa mengakui manfaat pembelajaran daring (66,7%), 26,8% menyatakan kadang-
kadang merasakan manfaat, sebagian kecil saja yang menyatakan tak merasakan manfaat dan tidak dapat 
menyimpulkan apakah bermanfaat ataukah tidak.Namun demikian hanya 4,5% yang menyatakan menyukai 
pembelajaran, 27,8 % tidak menyukai dan sisanya tidak  dapat menyimpulkan apakah suka atau tidak. 
Mahasiswa menyatakan pembelajaran daring memiliki kelebihan, yaitu bisa dilakukan dimana saja dan 
kapan saja (60,6%), praktis (15,7%), bisa diulang-ulang agar dapat memahami konten pembelajaran 
(15,2%), efesien dan hemat energi. Namun mereka baru merasakan kelebihan pembelajaran daring selama 
akses jaringan internet lancar.  
Hampir separuh mahasiswa (47,5%) mengalami kendala ketersediaan kuota dan sinyal,  6,6% mahasiswa  
hanya terkendala sinyal saja meskipun memiliki kuota data mencukupi , 8,6 % mahasiswa terkendala 
penyediaan kuota data karena kesulitan ekonomi yang dihadapi, 1,5% mahasiswa belum memiliki laptop untuk 
mengerjakan tugas dan hanya mengandalkan smartphone. Di samping kendala terkait sarana dan prasarana 
pendukung pembelajaran, ternyata kendala berkaitan dengan komunikasi juga menjadi hambatan bagi 
mahasiswa, sebanyak 11,6% mahasiswa menyatakan mengalami miskomunikasi dengan dosen pengampu 
mata kuliah dan sebagian kecil mahasiswa menyatakan sulit melawan rasa malas dan membangkitkan motivasi 
untuk mengerjakan tugas-tugas perkuliahan 
1.2 Dampak pembelajaran kimia dengan sistem daring terhadap pemahaman mahasiswa 
Berikut ini dideskripsikan bagaimana dampak pembelajaran kimia dengan sistem daring terhadap pemahaman 
siswa.  Hampir semua mahasiswa menyatakan materi pembelajaran kimia yang disampaikan dosen 
menggunakan sistem daring kadang-kadang saja dipahami (91.9%), hanya 4,5 % yang yakin memahami, 
sisanya bingung tidak dapat menyimpulkan. Sebanyak 40,9 % mahasiswa menyatakan pembelajaran daring 
yang digunakan mampu  menjelaskan konsep/teori kimia yang berkaitan dengan fenomena makroskopik, 
hampir separuhnya (49%) menyatakan kadang-kadang saja, sisanya tidak dapat memberikan kesimpulan. 
Sebanyak 17,7 % mahasiswa menyatakan pembelajaran daring yang digunakan mampu  menjelaskan 
konsep/teori kimia yang berkaitan dengan fenomena submikroskopik, lebih dari separuhnya (60,6%) 
menyatakan kadang-kadang saja, 13,6 % menyatakan tidak dapat, sedangkan sisanya tidak dapat memberikan 
kesimpulan. Sebanyak 27,3 % mahasiswa menyatakan pembelajaran daring yang digunakan mampu  
menjelaskan konten kimia yang berkaitan dengan rumus-rumus dan perhitungan (representasi simbolik), lebih 
dari separuhnya (62,1%) menyatakan kadang-kadang saja, 9,1 % menyatakan tidak dapat, sedangkan sisanya 
tidak dapat memberikan kesimpulan.  
Berikut resume alasan-alasan yang diajukan oleh mahasiswa terkait dampak pembelajaran terhadap 
pemahaman mahasiswa yang bisa dikategorikan dalam dua bagian, yaitu kendala kondisi teknis dan metode/ 
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran:   1) Kendala kondisi teknis, yaitu: kondisi di rumah tempat 
mereka belajar kurang kondusif, karena merasa terganggu oleh tugas-tugas di rumah untuk membantu orang 
tua dan tidak memiliki ruang khusus belajar; Kendala saat mendengarkan dosen menjelaskan materi seperti 
sinyal, kuota habis, yang menyebabkan suaranya tidak jelas, keluar tiba-tiba dari ruang diskusi online karena 
sinyal terputus. 2) Metode dan bahan ajar: kebanyakan dosen tidak menjelaskan materi yang di pelajari secara 
detail dan kurang interaktif pada saat di ruang diskusi online. Banyak materi yang seharusnya perlu dijelaskan 
secara langsung tidak dapat dijelaskan secara daring. Kurang adanya bahan ajar yang dimiliki masing-masing 
mahasiswa seperti hand book (tertinggal di tempat kost).  Pada saat diskusi menggunakan WAG, merasa 
 kurang mengerti, karena hanya mendengar voice note dan gambar saja. Ada mata kuliah yang lebih baik jika 
offline seperti kimia organik, agak sulit memahami materi mekanisme yang perlu pemahaman lebih. 
Mahasiswa harus belajar lebih keras dan ekstra agar dapat memahami pembelajaran. Namun untuk beberapa 
mata kuliah penyampaian materi oleh dosen melalui zoom tidak.membosankan dan menggunakan metode 
variatif saat menggunakan platform lain. Jika dosen menyampaikan dengan menarik, motivasi mahasiswa 
menjadi meningkat, sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman. 
Gambar 4 menyajikan konten pembelajaran kimia yang sulit dipahami mahasiswa. Kesulitan mahasiswa 
dapat lebih dari  satu jenis konten pembelajaran. Konten pembelajaran kimia yang paling sulit dipahami 
berkaitan dengan rumus-rumus dan perhitungan, selanjutnya reaksi kimia dan konsep/teori kimia. 
 
Ada beberapa materi yang mungkin bisa diikuti melalui daring (hafalan), ada juga yang sulit seperti: 
perhitungan, persamaan reaksi, mekanisme reaksi. Konten perkuliahan seperti itu akan lebih paham jika 
dijelaskan secara langsung, agar tidak menimbulkan miskonsepsi. Mereka menyatakan perkuliahan yang 
dilakukan dengan pengawasan dosen secara langsung jauh lebih baik. Pemahaman kimia tidak hanya 
membutuhkan pemahaman secara teori saja, melainkan untuk praktik juga. Selain itu juga  tergantung 
menggunakan jenis media yang digunakan untuk  menyampaikan materi . Alasan yang diberikan mahasiswa 
tersebut sangat logis, mengingat konten kimia yang mencakup tiga level representasi (makroskopik, 
submikroskopik dan simbolik) tidak hanya kumpulan konsep-konsep atau teori, namun juga memerlukan 
pengkajian melalui eksperimen atau praktik di laboratorium. Konsep-konsep abstrak akan berpotensi untuk 
dipahami dengan keliru, ketika bimbingan, metode dan media yang digunakan tidak sesuai dengan gaya belajar 
mahasiswa. Demikian pula representasi submikroskopik sukar dipahami jika disajikan hanya melalui 
penjelasan saja, harus digunakan visualisasi dengan penjelasan yang interaktif dua arah, baik dari dosen dan 
mahasiswa. Ketika konten pembelajaran disajikan secara daring tanpa bantuan bimbingan yang memadai, 
maka akan menjadi sulit dipahami bagi sebagian mahasiswa atau berpotensi dipahami secara keliru, sehingga 
menimbulkan miskonsepsi. 
Untuk itu dosen perlu menyediakan berbagai alternatif media pembelajaran yang bisa diakses mahasiswa 
dengan mudah.  Menyajikan gambar atau slide power point dalam pembelajaran dirasakan belum memadai, 
perlu dilengkapi dengan video berisi pemaparan materi yang bisa diputar ulang, dilengkapi dengan visualisasi 
yang menjelaskan aspek submikroskopik dan simbolik (reaksisi-reaksi kimia). Beberapa video dan sumber 
belajar yang direkomendasikan dosen dianggap dapat menjelaskan konten pembelajaran dengan baik oleh 
sebagian mahasiswa. Namun ketika ada yang tidak dipahami, kesulitan untuk menanyakan langsung.  
1.3 Sistem penugasan dan evaluasi  pembelajaran kimia dengan sistem daring  
Mahasiswa menyatakan kadang-kadang 52,5% pembelajaran kimia memberikan banyak penugasan, 32,3 
% menyatakan terbebani dengan penugasan, 11,1 % tidak merasa banyak tugas , sisanya tidak dapat 
menyimpulkan. Alasan yang diberikan dapat diresumekan sebagai berikut: untuk penugasan tidak terlalu 
banyak namun karena kurang dimengerti pada pembelajaran sehingga pengerjaan kesulitan dan membutuhkan 
waktu yg lama untuk memahaminya.  Dosen dalam memberikan tugas telah disesuaikan dengan kesiapan 
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mahasiswa. Sebagian besar tugas berupa presentasi kelompok, sehingga hanya dilakukan satu kali. 
Kebanyakan saat kuliah daring digunakan metode diskusi, jadi kita lebih berlomba-lomba memberikan 
pertanyaan-pertanyaan atau memberikan jawaban,kritik ataupun sanggahan 
Namun demikian Sebagian mahasiswa merasa sangat banyak tugas yang dibebankan, kadang mahasiwa 
mengerjakan tugas sehari semalam dalam seminggu. Beberapa mata kuliah (ada) sampai saat ini bahkan belum 
memulai perkuliahan daring yang dipandu dosen, hanya memberikan tugas melalui penanggung jawab setiap 
minggunya. Ada juga tugas yang cukup memberatkan karena memaksa untuk keluar rumah (bukan 
#stayathome).  Beberapa menyatakan: beban tugas tidak terlalu banyak, tapi lebih ke berpikir akankah ada 
signal untuk akses hari ini.  Namun demikian, seiring berjalannya waktu dosen menjadi pengertian dalam 
pemberian tugas beserta rentan waktu pengumpulan tugas, tidak seperti saat awal awal yang sangat 
memberatkan dalam penugasan. Selanjutnya, di minggu terakhir (sebelum minggu ke 6 pembelajaran daring), 
sebagian besar dosen memberikan tugas sesuai dengan kadarnya. Sebagian mahasiswa kebingungan ketika 
mendapat tugas yang materinya belum terlalu di pahami. Tugas lebih banyak dibandingkan dengan tugas saat 
kuliah seperti biasa (dikelas). Untuk perkuliahan di semseter 4 beban tugas matakuliah disertai dengan 3 mata 
kuliah praktikum. Meskipun tidak praktik di labortorium, mahasiswa diharuskan membuat jurnal yang ditulis 
tangan, pra lab dan melaksanakan pretest. Beban tugas tersebut menyita waktu, sehingga mahasiswa cenderung 
mengabaikan tugas di rumah membantu orang tua. Beberapa orang tua agak sulit menerima kondisi anaknya 
yang sibuk mengerjakan tugas-tugas kuliah.  Berdasarkan respon mahasiswa tersebut, dapat dilihat bahwa 
beban tugas yang dilalui mahasiswa dirasakan berbeda. Pada pertemuan ke tiga setelah ada monev dari 
fakultas dan institusi, juga diskusi antar dosen mengenai kinerja mahasiswa : tampak dirasakan adanya 
perubahan pola pemberian tugas oleh dosen kepada mahasiswa.  
Selain respon mahasiswa terhadap tugas-tugas, diperoleh respon secara keseluruhan tentang beban 
pembelajaran kimia secara daring.  Lebih dari separuh mahasiswa (56,6%) menyatakan, pembelajaran daring 
kadang-kadang menjadi beban, 32,8 % menyatakan selalu jadi beban, sisanya menyatakan tidak jadi beban. 
Pembelajaran daring dirasakan menjadi beban,  apabila terkendala oleh hal-hal teknis, seperti ketersediaan 
quota data, sinyal dan jaringan listrik.  Selain itu mereka merasa banyak godaan karena kondisi di rumah 
kurang kondusif untuk mendukung suasana belajar, di rumah sering tertidur, diganggu oleh anggota keluarga 
lain atau diminta mengerjakan tugas oleh orang tua.  
Mahasiswa memberikan reson mengenai kemudahan dalam pelaksanaan ujian atau tes secara daring. 
Sebanyak 47 % mahasiswa menyatakan kadang-kadang merasa dimudahkan dalam pelaksanaan ujian (UTS) 
secara daring, 35,9% menyatakan tidak mudah, 10,1 % merasa mudah dan siswanya tidak dapat memberikan 
kesimpulan. Sebagian besar  mahasiswa menyatakan pilihan berganda lebih cocok sebagai metode ujian daring 
(63%) daripada ujian secara essay. Mereka menyarankan juga digunakan secara gabungan. Namun mahasiswa 
tampaknya menyangsikan bahwa sistem ujian online adil dan obyektif, ini terlihat dari jawaban mahasiswa 
yang menyatakan ya hanya 7,1% dan yang menyatakan tidak 34,3%. Sebagian lagi (29,3%)  menyatakan 
kadang-kadang bisa adil dan obyektif, selebihnya menyatakan tidak tahu. Terdapat beberapa kendala yang 
dirasakan selama ujian daring, antara lain kesulitan mengisi essay perhitungan (tidak leluasa) ketika 
menggunakan aplikasi tertentu, terkendala jaringan dan akses web yang sering error,  sehingga waktu yang 
disediakan terbuang.  Pelaksanaan ujian menggunakan daring (via e-knows , quizizz) dirasa lebih sulit, 
banyak mahasiswa yang mengalami gangguan teknis dipertengahan ujian berakibat pada waktu yang 
terbuang sia sia. Mahasiswa menjadi lebih cemas terhadap gangguan teknis daripada ujian itu sendiri  
Berdasarkan deskripsi dan analisis data di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa sebagai generasi Z, 
nampaknya secara kognitif, keterampilan dan sikap tidaklah memiliki kendala yang berarti dalam menempuh 
pembelajaran daring. Penggunaan teknologi untuk membantu mereka belajar dapat dilaksanakan dengan baik, 
hanya jika mereka didukung oleh faktor-faktor eksternal yang dapat mengatasi hambatan belajar, yaitu 
ketersediaan jaringan internet yang memadai untuk akses belajar, platform E-learning dan media pembelajaran 
yang sesuai dengan konten pembelajaran, suasana lingkungan kondusif yang mendukung motivasi dan 
 semangat belajar. Tingkat partisipasi yang tinggi dan semangat untuk berupaya menguasai konten 
pembelajaran melalui pembelajaran daring oleh Generasi Z tersebut  terlihat dari respon mereka yang sebagian 
besar tetap ingin melaksanakan kembali sistem pembelajaran daring jika masa Pandemi covid-19 berakhir. 
Apabila masa Pandemi Covid-19 sudah berakhir, sebagian besar mahasiswa (51,5%) menyatakan masih 
berminat mengikuti pembelajaran kimia dengan sistem daring, namun hanya untuk membantu kuliah tatap 
muka dan bukan metode utama, 14, 1 % mahasiswa menyarankan pembelajaran daring digunakan berselang-
seing dengan tatap muka, 3,5% masih menganggap hal itu memungkinkan terus digunakan. Namun sebanyak 
30,3% menyatakan tidak mau menerapkan kembali sistem daring.  
 Ditinjau dari segi pemahaman, belum semua mahasiswa dapat beradaptasi untuk mengakses konten 
pembelajaran kimia dengan baik. Kesulitan terutama dirasakan pada konten yang berkaitan dengan 
perhitungan, reaksi-reaksi dan aspek submikroskopik. Mode pembelajaran daring belum optimal menjangkau 
kebutuhan gaya belajar mahasiswa yang berbeda-beda. Hal ini perlu menjadi perhatian dosen, agar dapat 
memberikan lebih banyak alternatif atau bervariasi men’delivery konten pembelajaran. Secara teknis, 
pemberian tugas dan ujian masih dianggap sebagai beban yang cukup besar bagi mahasiswa, karena dukungan 
teknis (jaringan dan quota) yang kurang memadai. 
Simpulan 
Mahasiswa sebagian besar mampu melaksanakan dengan baik pembelajaran kimia secara daring dengan 
menggunakan berbagai platform pembelajaran. Tingkat partisipasi dan semangat mahasiswa untuk berupaya 
menguasai konten pembelajaran, mengerjakan tugas-tugas dan ujian online cukup tinggi. Ditinjau dari segi pemahaman, 
belum semua mahasiswa dapat beradaptasi untuk mengakses konten pembelajaran kimia dengan baik. Kesulitan terutama 
dirasakan pada konten yang berkaitan dengan perhitungan, reaksi-reaksi dan aspek submikroskopik. Sebagian mahasiswa 
terkendala oleh faktor-faktor eksternal yaitu ketersediaan jaringan internet yang memadai untuk akses belajar, platform 
E-learning yang sering error, media pembelajaran yang belum mengakomodasi gaya belajar dan lingkungan tempat 
belajar yang kurang kondusif. 
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